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Abstract

PT Kereta Api (Persero) isa state-owned company engages in the ground transportation
service. To maintain the existence and compete with other transport services is required to
provide optimum service to the community as the train service users to be satisfied with the
services provided by doing a variety of efforts to improve the quality of service for rail service
usersthrough various strategies. One of themis an employee relations strategy to improve em-
ployee performance and company image, because the employees are the spearhead of a com-
pany that have an important role for the progress of the company.

This study aims to determine the program or employee relations activities organized by
public relations to improve empl oyee performance and image of the PT Kereta Api (Persero), to
see the strategy and planning of public relations and employee relations programs especially to
improve employee performance and company image, to know the media used and the con-
straints in the implementation of employee relations programs.

The method used in this study is a descriptive qualitative research, it is conducted by
collecting factual information that describes existing phenomena, and then identified in order to
get a description that can be evaluated. Formulation data with interviews conducted with re-
source persons, observation and literature study.

Based on the research conducted, it can be seen employee relations strategiesthat run on
PT Kereta Api (Persero) is divided into programs that consist of various activities, including
program management and devel opment of quality human resources, empl oyee welfare programs,
socialization programs cor por ate culture, achievement motivation programs, special events pro-
grams, and internal communications media programs. The results from studies show that em-
ployeerelations strategiesin the PT Kereta Api (Persero) have been regarded asfairly successful
run becauseit gives afairly good response from the empl oyee, be accepted by the employee and
the employee has been satisfied with the various activities organized by public relations at PT
Kereta Api (Persero). Public Relations of PT Kereta Api (Persero) play arolein establishing and
maintaining good relations and mutual under standing between the company and public so that
can create a positive image of the company. For that reasons employee relations should be
established well in order to provide satisfactory service to customers. The most important ele-
ment in employee relations is communication employees.

Key words : employee relations, company image, employee performance

Pendahuluan langsungan hidup organisasi. Globalisas telah
Globalisas yang terjadi sekarang initelah  menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan
memberikan dampak yang signifikan bagi ke-  yang begitu cepat di dalam bisnisyang menuntut
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organisas untuk dgpat menjagasabilitasdanterus
berkembang ke arah yang lebih baik. Selainitu,
organisas juga harus mampu melakukan peru-
bahan arah dengan cepat dan memusatkan perha:
tiannya kepada konsumen.

Dalam duniausahayang sangat kompetitif,
keberhasilan dapat dicapai oleh perusahaan yang
menyadari bahwa konsumen adalah modal usaha
yang paling penting. K esadaran akan pentingnya
konsumen telah menjadi kekuatan penggerak
perusahaan. Pelayanan yang bermutu kepada
konsumen oleh perusahaan akan membawa
dampak tumbuhnya kepercayaan konsumen
kepada perusahaan tersebut. K epercayaan akan
terbentuk jikasecarainterna pengelolaan sebuah
perusahaan mampu mengarahkan dan menghasil-
kan sumber dayamanusiaterpercayayang mempu-
nyai kemampuan tinggi untuk memberikan
pelayanan terbaik.

Untuk memberikan pelayanan terbaik
tersebut, yang perlu dilakukan perusahaan adalah
memberdayakan kinerjakaryawan, sumber daya
manusia atau tenaga kerjayang berkualitas dan
profesional dibidangnya. Apabilasemuakaryawan
pada sebuah perusahaan sudah diberdayakan
dengan baik, artinya karyawan bekerja sesuai
bidangnya masing-masing diberikan fasilitas dan
kesgjahteraan yang terjamin, tentunyasecaratidak
langsung karyawan akan memberikan pelayanan
yang terbaik untuk kepuasan pelanggan. Dantidak
dipungkiri lagi pelanggan tidak akan mengeluh
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan.

Begitujugadengan PT KeretaApi (Per-
sero) Daop VI Yogyakarta yang merupakan
perusahaan BUMN (Badan UsahaMilik Negara)
bergerak di bidang jasatransportas darat, dituntut
untuk memberikan pelayanan yang seoptimal
mungkin kepadamasyaraka penggunajasakereta
3pi agar merasapuas atas pelayananyang diberikan
dengan melakukan berbagai upaya peningkatan
kudlitas pelayanan bagi penggunajasa kereta api
melalui berbagai strategi, sebab faktor kepuasan
sangat berkaitan erat dengan loyditas pelanggan.
Kepuasan pelanggan, dalam hal ini kepuasan
masyarakat penggunajasakeretaapi merupakan
tolok ukur bagi PT KeretaApi (Persero) bahwa
usaha peningkatan pelayanan yang dilakukan
selamaini tidak sia-siadan menjadikannya suatu

perusahaan yang sangat sehat.

Namun padakenyataannyaPT KeretaApi
(Persero) Daop V1 Yogyakartamash belumbisa
memenuhi gpayang menjadi harapan pelanggan.
PT KeretaApi (Persero) masih banyak menda-
patkan kritikan dari konsumen atau penggunajasa
keretaapi terutamamengena kuditas pelayanan,
seperti kurang ramahnyasikap petugasloket pada
saat melayani pembeliantiket, kurang ramahnya
petugas Restorka (Restoran Kereta Api) saat
melayani penumpang diataskereta, pelayananyang
sangat minim dengan kurang bersihnya dan
ketidaknyamanan diatas kereta, serta masalah
yang dari dulu sampai sekarang terjadi yakni mash
adaketerlambatan keberangkatan dan kecelakaan
kereta yang hampir setiap tahun terjadi. Tentu
masalah tersebut menimbulkan pengaruh negatif
yaitu ditra perusahaan menurun dimetamesyarakat
penggunajasakeretaapi sebagai target sasaran
perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat pada
“Statistika Data Kecelakaan Kereta Api Ber-
dasarkan Data Tahun2008" sebagai berikuit:

Tabel 1
Jenis DATA KECELANAAMN KERETA AP
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Tabel 2 Grafik Kecelakaan Kereta

FENYEEAB KECELAKAAN KA TAHUN 2008
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Sdlah satu contoh beritayang menampilkan
citraburuk PT KeretaApi (Persero) yang dapat
dicermati pada petikan beritadan surat pembaca
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Tabel 3 Grafik Kecelakaan Kereta Api

' ™

Kereta

= || l
fitah | 200 BOIE el FOOT
TAHIN

- T I S ]
0B DS o hD

Lk I

| YERREMSA LM BESAT m U UHA BRGAR
-

Sumber: Direktorat Jenderal Perkeretaapian
Departemen Perhubungan Republik Indonesia

(http://perkeretaapian.dephub.go.id/index.php)

berikut:

“Mengecewakan itulah kata yang paling
tepat untuk pelayanan PT KAI terhadap
konsumennya. Dari hari ke hari pela-
yanannya tidak bertambah baik tetapi
malah semakin memburuk. Dulu untuk KA
sekelas Eksekutif para pengasong tidak
dapat naik ke gerbong penumpang untuk
menawarkan dagangannya. Tetapi saya
terkgut ketikanaik KA Eksekutif Ggayana
dan berhenti di Stasiun Purwokerto para
pengasong semua naik ke gerbong
penumpang. Tentunyahal tersebut sangat
mengganggu istirahat penumpang,
dikarenakan merekamau membayar tiket
lebih mahal dibanding dengan tiket KA
kelas Bisnis bertujuan untuk mencari
kenyamanan dan beristirahat” (http://
dinoyudha.wordpress.com).

“Praktik percaloan tiket kereta api di
Stasiun Tugu Yogyakarta masih marak
terjadi. Anehnya, praktik jua beli tiket ke-
retaapi ilegd itu dilakukan secaraterbuka
Para calo berkeliaran bebas dihalaman,
tempat parkir dan depan kantor reservas
tiket Stasun Tugu. Ini menunjukkan ke-
tidakkonsistenan janji PT Kereta Api
terkait pemberantasan calo. Ketidak-
mampuan konsumen menjangkau ke da-
lam manajemen PT KeretaApi membuat
praktik percaloan semakin subur” (Sepu-
tar Indonesia, 14 Des 2009, hal 16)
“Prameks makin lambat sekarang. Kalo
sebelumnya pukul 07.45 sudah sampai

stasiun Lempuyangan, sekarang pukul
08.15. banyak karyawanyang telat kantor.
Bagaimana dengan servismu PT KA?’
(SuaraPembaca, JawaPos, 10 Des2009,
hal 4)

Menyikapi masalah yang terkait dengan
pelayanan, PT Kereta Api (Persero) Daop VI
Yogyakarta melakukan berbagai upaya salah
satunyaadalah strategi employeerel ationsuntuk
meningkatkan kinerja karyawan dan citra
perusahaan, baik dilingkungan kantor maupun
karyawanyang beradadi sasunmula dari petugas
parkir sampai awak keretaapi. Karyawan terssbut
sebagal ujung tombak perusahaan yang memiliki
peran penting bagi kemajuan perusahaan. Per-
saingan antar perusahaan penyedialayanan jasa
transportas tidak lagi sebatas pada bagaimana
mendapatkan dan mempertahankan customer
selaku pihak eksternal serta mendapatkan ke-
untungan yang besar namun juga dapat mem-
pertahankan karyawan selaku pihak internal
perusahaan.

K erangka Pemikiran
Employee Relations

Karyawan di dalam perusahaan merupa-
kan aset yang sangat penting dalamduniapublic
relations dikenal dengan hubungan masyarakat
internal (employee relations) yaitu publik yang
terdiri dari para pekerja (karyawan) menjadi
bagian utamadari unit usahaperusahaanitu sendiri

Employee relations (hubungan kepega-
waian) dapat jugadisebut publik internal, dapat
jugadisebut hubungan masyarakat internal adalah
sekelompok orang-orang yang sedang bekerjadi
Suatu organisas atau perusahaan yang jelas, baik
fungsional, organisas maupun bidang teknisdan
jenispekerjaan (tugas) yang dihadapinya (Rudan,
2002: 279)

Dalam suatu organisasi, penting bagi seti-
ap perusahaan untuk memahami tentang penting-
nya strategi employee relations, karena untuk
mencapail tujuan perusahaan, sebuah organisas/
perusahaan haruslah mampu menciptakan iklim
kinerja perusahaan yang baik. Salah satu cara
untuk mewujudkan hal itu adalah dengan jalan
membangun sebuah komunikas yang baik, antara
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pimpinan karyawan/ antarkaryawan perusahaan,
salah satunya dengan menerapkan strategi em-
ployeerelations.

Maksud dan tujuan kegiatan komunikasi
hubungan masyarakat interna yang dilaksanakan
oleh humasmelalui kegiatan employeerelations,
antara lain sebagai berikut: (a) sebagai sarana
komunikas internal secara timbal balik yang
dipergunakan dalam suatu organisas atau peru-
sahaan (b) untuk menghilangkan kesalahpa-
haman atau hambatan dalam komunikas antara
mangjemen perusahaan dengan karyawannya; (c)
sebagal saranasaluran atau alat komunikasi da-
lam upaya menjelaskan tentang kebijaksanaan,
peraturan dan ketatakerjaan dalam sebuah or-
ganisas atau perusahaan; (d) sebagal mediako-
munikas internal bagi pihak karyawan untuk
menyampaikan keinginan-keinginan atau sumbang
sarandaninformeas sertalaporan pihak mangemen
perusahaan (pimpinan).

Selanjutnyakegiatan employeerelations
dalam suatu organisas atau perusahaan dapat
dilaksanakan dalam bentuk berbagai macam
aktivitasdan programantaralain sebagai berikut:
(a) program pendidikan dan pelatihan; (b) pro-
grammotivas kerjaberprestas; (c) programpeng-
hargaan; (d) programacarakhusus; (€) program
mediakomunikas internal (Ruslan, 2005 : 273).

Di dalam employeerdationsunsur paling
penting adalahkomunikas karyawan. Kegagaan
dalam menygjikan informasi kepada karyawan
tentang kebijaksanaan dan perkembangan
perusahaan yang mempengaruhi kepentingannya,
akan menimbulkan kesal ahpahaman. Kegagalan
yang seriusdalamkomunikas karyawan mencip-
takan kelambanan pegawai, ketidakefisienan,
penurunan hasil, penurunan semangat kerja,
pemogokan yang merugikan, kepailitan serta
masalah lainnya yang menimbulkan dampak
merugikan pada penjualan, keuntungan dan citra
publik. (Moore, 2002 :5)

Teori hubungan manusiawi menurut Elton
Mayo dalam Pace and Faules (2001: 60), mem-
bahas produktivitas dan hubungan-hubungan so-
sial yang dikenal dengan nama “Mangemen
dan Pekerja’ atau sering disebut dengan efek
Hawthorne menyebutkan bahwa perhatian ter-
hadap karyawan boleh jadi mengubah skap dan

perilaku karyawan. Mora dan produktivitasdapat
meningkat apabila para karyawvan mempunyai
kesempatan untuk berinteraks satu samalain. Ini
berarti bahwa jika antara sesama karyawan satu
dengan yang lain serta antara karyawan dengan
mangemen mempunyai hubunganyang baik maka
kinerjakaryawan jugaakan baik dan meningkat
sehingga perusahaan juga akan mencapai
produktivitasyang tinggi.

Kinerjajuga berkaitan dengan motivas
kerja. Motivas kerja sangat diperlukan bagi
organisas untuk meningkatkan kinerjakaryawan
karenamotivas merupakan kondis dasar yang
mendorong karyawan untuk melakukan sesuatu
ha yang positif dan menguntungkan bagi organisas
yang padaakhirnyadapat meningkatkan kinerja
karyawan. Teori tentang motivas diungkapkan
oleh Mad ow dalam Pace and Faules (2001:120)
bahwa motivas merujuk pada kebutuhan kar-
yawan sebaga kekuatan pendorong perilaku untuk
meningkatkan kinerja, diantaranya adalah: (1)
aktudisai diri; (2) penghargaan;; (3) rasamemiliki;
(4) kesdlamatan dan keamanan; (5) fisologis

M etode Penelitian

Penulis menggunakan metode penditian
kualitatif jenis deskriptif dengan menganalisa
berdasarkan padakesel uruhan datayang diperoleh
pada saat melakukan penelitian kemudian data
dianalisis secara detail dan sistematis sehingga
dapat menjelaskan pelaksanaan strategi employee
relations untuk meningkatkan kinerjakaryawan
dan citrapada PT KeretaApi (Persero) Daop V|
Yogyakarta. Berdasarkan jenis data primer dan
data sekunder yang dibutuhkan, maka penulis
melakukan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam (Depth Interview),
observas denganmelakukan pengametan langsung
datang kelokas untuk mengambil datamengenai
employeerelations di PT KeretaApi (Persero)
Daop VI Yogyakarta, serta studi pustaka yang
diperoleh dari buku, literatur atau media lain
sebagal sumber informas untuk memperkuat
landasan teori yang berhubungan dengan masalah-
measalahyang diteliti.

Validitas data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan
membandingkan dan mengecek balik dergjat
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kepercayaan suatu informasi dilakukan dengan
cara memanfaatkan sumber yaitu pihak-pihak
diluar pendliti yang akan memberikan pemaknaan
terhadap strategi employee relations untuk
meningkatkan kinerjakaryawandan citrapadaPT
KeretaApi (Persero), yakni bagian Humas PT
KeretaApi (Persero) Daop VI Yogyakarta dan
Karyawan PT KeretaApi (Persero).

kegiatan danprogram-program publikas eksterndl.
Karena kehumasan di PT KeretaApi (Persero)
DAOPVI Yogyakartahanyadipegang kenddi oleh
satu orang staf karyawan bersamaseorang kepala
humas (Kahumas) maka tugas-tugas kehumasan
Di PT KeretaApi (Persero) DAOPVI Yogyakarta
tidak sepenuhnyamenjadi tugasbagian kehumasan
sgja tetapi bekerjasama dengan Divisi Sumber

Kepala Humas dan staf Humas PT Kereta
/ Api (Persero) Daop VI Yogyakarta

Data

+«— Wawancara «—— Employee Relations PT Kereta Api

\ (Persero) Daop VI Yogyakarta

Pengguna jasa kereta api (customer)

atau

Wawancara <«— Informasi yg berasal dari divisi SDM,
Humas, Employee Relations PT Kereta Api
(Persero) Daop VI Yogyakarta, dan
customer

Data

N

Observasi

«— Content Analysis «— Dokumen dan arsip yg berisi kegiatan
Employee Relations yg telah dilakukan

«— Aktivitas PR dalam menjalankan program

kegiatan

Hasll Penelitian dan Pembahasan

Analisis Strategi Employee Relations pada
Humas PT Kereta Api (Persero) DAOP VI
Yogyakarta.

Di PT Kereta Api (Persero), Humas
Dagerah Operas VI Yogyakarta berkedudukan
langsung di bawah KaDAOP (Kepala Daerah
Operasi) dan beradadibawah Direks PT Kereta
Api (Persero) sehingga segala program dan
aktivitas humasdapat langsung ditinjau oleh pihak
manajemen. Meskipun kehumasan di PT Kereta
Api (Persero) DAOPVI Yogyakartaberdiri dalam
departemen sendiri, namun dalam membuat pro-
gram-program internal serta implementasinya
banyak dibantu oleh Divis Sumber DayaManusa
(SDM). Kehumasan di PT KeretaApi (Persero)
DAOP VI Yogyakarta lebih difokuskan untuk

DayaManusia

Penyebaran informasi dan program-pro-
gramtentang hal-hal yang sedang dilakukan oleh
humas PT kereta Api (Persero) dalam men-
sosialisasikan programnya yang tentu saja
mempunyai tujuan yang hampir sama dengan
perusahaan-perusahaan lainnya yaitu berusaha
semaksimal mungkin untuk menjadi penyedia
layanan jasatransportas darat yang mempunyai
keharmonisan ddamlingkupinternal sehinggaakan
menghasiikan pelayanan yang semeksmd mungkin
terhadap customer. Sasaran dari program humas
yaitu untuk menciptakan kesadaran personal/
karyawan mengenai peran perusahaan dalam
masyarakat serta kesadaran akan fungs dan
kedudukan mereka dalam perusahaan. Agar
sasaran program kerjahumas dapat terealisasikan,
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mekahumasPT KeretaApi (Persero) bertanggung
jawab dan menjalankan sasaran program dengan
menerapkan employee relations pada seluruh
karyawan.

Humas PT Kereta Api (Persero) pada
umumnya menyadari akan pentingnyamenjalin
komunikas dan hubungan dengan karyawan
secaraharmonis. Tujuan dari kegiatan employee
relations adalah untuk menciptakan kesadaran
personal/karyawan mengenai peran PT Kereta
Api (Persero) dalam masyarakat sesuai dengan
vis dan misi, serta menyediakan sarana untuk
memperoleh umpan balik dari karyawan.
Keempat langkah yang telah dibuat oleh humas
PT KeretaApi (Persero) merupakan suatu cara
untuk mengetahui keinginanpublik internalnyamulai
dari mendefinisikan permasalahan, perencanaan
dan pemrograman, komunikasi/pelaksanaan, dan
evauad. Sehinggadari keempat langkah tersebut
humasPT KeretaApi (Persero) dgpat menemukan
suatu strategi public rel ationsyang tepat dengan
mengadakan kegiatan employee relations (hu-
bungan karyawan).

Strategi employeereationsdilaksanakan
melaui program-programyang berkaitan dengan
menjalin hubungan yang harmonis antaraseluruh
karyawan PT KeretaApi (Persero). Sesua dengan
Rudlan (2005: 273) bahwa kegiatan employee
relationsdalam suatu organisasi atau perusahaan
dapat dilaksanakan dalam bentuk berbagai macam
aktivitasdan program. Program-program strategi
employeerdationsyang adapadaPT KeretaApi
(Persero) diantaranya adalah pengelolaan dan
pengembangan kualitas sumber daya manusia,
program mensegjahterakan karyawan, program
sosalisas budaya perusahaan, program motivas
kerjaberprestad, programacarakhusus, dan pro-
grammediakomunikas internal. Strategi terssbut
dilaksanakan karenasdluruh karyawan PT Kereta
Api (Persero) merupakan pihak yang penting untuk
dijaga hubungannya, sebab merekaikut menen-
tukan hidup dan matinya perusahaan. Tujuan dari
programini adalah agar employeerelationsdapat
diterapkan dengan benar, sehinggakaryawan dan
manajemen dapat merasakan manfaat dari em-
ployeere ations, dapat memacu dan memotivas
karyawan untuk mau bekerja samadan menjalin
hubungan kerja antar sesama karyawan dan

manajemen dengan baik. Hal ini sesuai dengan
teori tentang motivas yang diungkapkan oleh
Madow dalam Pace and Faules (2001:120) bah-
wamotivas merujuk padakebutuhan karyawan
sebagai kekuatan pendorong perilaku untuk
meningkatkan kinerja. Pihak humas dan mangje-
menpun menyadari bahwamotivas kerja sangat
diperlukan untuk meningkatkan kinerjakaryawan
karenamotivas merupakan kondis dasar yang
mendorong karyawan untuk melakukan sesuatu
hal yang positif dan menguntungkan bagi organi-
sas yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerjakaryawan.

Employee relations dapat digunakan
sebagal cara untuk membangun reputasi dan
kredibilitaskarena sebuah organisas yang memiliki
karyawan yang puasakan organisas tempatnya
bekerja, maka karyawan akan memberikan du-
kungan sepenuhnyabagi perkembangan organi-
sas. Selainitu, apabila karyawan memiliki rasa
terhadap organisasinya, maka dengan sendiri-
nya mereka akan menyebarluaskan kebaikan-
kebaikan organisasinyakepadapihak luar dengan
sendirinya

Analissprogram strategi employeerela-
tions yang diterapkan humas PT Kereta Api
(Persero) berdasarkan penelitian data dan hasil
yang telah dilakukan, bisa dikatakan program
employeerelations yang telah disusun dan telah
dilaksanakan di PT KeretaApi (Persero) cukup
berhasil dijalankan karena memberikan respon
yang cukup baik dari karyawan, dapat diterima
oleh karyawan dan karyawan cukup merasapuas
dengan berbagai kegiatan yang diadakan oleh
public relations di PT Kereta Api (Persero).
Namun memang ada beberapa yang menurut
penulis belum sepenuhnya dapat diterima oleh
seluruh karyawan dan masih perlu untuk
ditingkatkan lagi, karenamasih adakendalayang
dihadapi. Kegiatan tersebut seperti pengadaan
seminar/workshop dan acarakekeluargaan yang
tidak semuakaryawan bisamengikutinya, karena
jumlah karyawan yang banyak dantersebar tidak
dalam satu kantor sertajamkerjayang tidak sama
karena tuntutan pekerjaan yang tidak bisa
ditinggalkan.

Pihak manajemen merasa program em-
ployee relations yang telah disosialisasikan dan
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dilaksanakan cukup mencapai hasil yang
memuaskan yang diiinginkan oleh pihak
mangjemen yaitu peningkatan kinerjakaryawan di
PT Kereta Api (Persero). Pihak manaemen
menyadari bahwadaam employeerel ationsunsur
yang paling penting adalah komunikasi dengan
karyawan, biasanyayang berperan disini adalah
bagian humas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Moore (2002 :5) dimana koordinas yang erat
antaraseks humasdengan saluruh karyawan serta
bagian pelaksanaan addah ha yang sangat penting.
Kegagalan dalam menyajikan informasi kepada
karyawan tentang kebijakan dan perkembangan
perusahaan yang mempengaruhi kepentingannya
akan menimbulkan kesalahpahaman. Apabilatidak
diberikan informasi tentang hal seperti itu maka
karyawan akan membuat asumsinya sendiri yang
mugkin salah atau mereka akan mendengarkan
sumber dari luar yang mungkin memberikan
informasi yang tidak tepat. Hal yang perlu
diperhatikan adalah bahwa suatu kegagalan yang
seriusdalam komunikas terhadap karyawan akan
menciptakan berbagal hal seperti kelambanan
pegawai, ketidakefisienan dalam bekerja,
penurunan semangat kerja, pemogokan yang
merugikan, serta masalah lainnya yang me-
nimbulkan dampak yang merugikan pada
perusahaan serta citra perusahaan dimata
publik.

Untuk pelaksanaan strategi membangun
komunikas dengan karyawan, dinilai telah berhasl
dijaankan karenamemberikanregponyang cukup
baik dari karyawan, dan dapat diterima oleh
karyawan di PT KeretaApi (Persero). Sebagaian
besar dari karyawan merasa programyang telah
disusun terutamaprogramtraining/ diklat maupun
pelatihan, yang mana program tersebut dirasa
dapat meningkatkan kinerja dan menambah
semangat dadambekerja. Komunikads yang terjain
antara pihak manajemen, dengan karyawan juga
mengalami perkembangan, dan hubungan yang
terjalin menjadi semakin baik pula karena
karyawan menjadi tidak merasaterbebani untuk
mengungkapkan segalamasalah ataupun masukan
untuk pihak manajemen dan dengan pertemuan-
pertemuan yang diadakan akan menambah
koordinasi antara pihak managjemen dengan
karyawan.

Strategi untuk memotivad kerjakaryawan
di PT Kereta Api (Persero) telah berhasil di-
laksanakan dengan baik dan lancar karena pro-
gram yang disusun dapat membuat karyawan
merasatermotivas untuk bekerjalebih baik lagi
karena menurut karyawan PT Kereta Api
(Persero), program ini dinilai sangat memper-
hatikan kebutuhan karyawan, dan kenyamanan
karyawan dalam bekerjadan dengan programini
puladapat meningkatkan kesgahteraan karyawan
antaralain dengan adanyareward, promos setiap
4 tahun dan kenaikan gaji berkala.

Untuk mewujudkan komunikas karyawan
yang efektif antara pihak managjemen kepada
karyawan seringkali digunakan metode lisan
berupa obrolan langsung kepada parakaryawan
karena membuat karyawan merasa lebih di-
perhatikan dan dihargai dalam bekerja. Metode
ini dirasapaling efektif, percakapan informal an-
tara pihak mangjemen dengan karyawan me-
rupakan saranayang cepat dan ekonomistentang
hal-hal yang mempengaruhi mereka dalam
pekerjaannya. Para karyawan lebih menyukai
komunikasi lisan karena komunikasi lisan
memungkinkan pertanyaan, penolakan, serta
penjelasan karena parakaryawan bisalangsung
menanyakan kepada pihak mangemen yang
memberikaninformas. Selainitu mediayang di-
rasa paling optimal dalam meningkatkan kiner-
jakaryawan di PT KeretaApi (Persero) adalah
Dewan Pekerja karena lewat dewan pekerja di
PT Kereta Api (Persero) yang disebut SPKA
(Serikat Pekerja Kereta Api), karyawan lebih
mudah untuk menyaurkan berbagai aspirasinya
kepada mangjemen, dan membuat hubungan
antarakaryawan satu dan yang lain semakin baik.

Analisisini walau dalam penerapan em-
ployee relations belum dapat sepenuhnya
teredlisaskan dengan sempurna, tetapi humas PT
Kereta Api (Persero) telah sesuai dengan
pendapat Jefkins (1992: 173) dalam membangun
hubungan antarakaryawan dengan menggunakan
mediadan teknik publicrelations, diantaraya: (a)
jurnd internd; (b) papan pengumuman; () jaringan
teleponinternal; (d) dewan pekerja; (e) obrolan
langsung; () konferens staff dan rapat dinas; (g)
kunjungan oleh pihak manajemen; (h) acara
kekeluargaan.
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Analisis untuk Mengetahui Hasil dari
Kegiatan Employee Relations Humas PT
KeretaApi (Persero).

Berdasarkan hasil wawancarayang telah
dilakukan baik kepada bagian humas maupun
karyawan, ternyata kegiatan employeerelations
yang dilakukan humas PT KeretaApi (Persero)
dapat berjalan dengan baik, memberikan respon
yang cukup baik dari karyawan, dapat diterima
oleh karyawan dan karyawan cukup merasapuas
dengan berbagai kegiatanyang diadakan oleh pub-
licrelationsdi PT KeretaApi (Persero). Dengan
adanya berbagai kegiatan employee relations
yang dilaksanakan oleh humas PT Kereta Api
(Persero) tersebut makakaryawan merasabahwa
lembagamempunyai rasapeduli terhadap mereka
sekaligus menghargai hasil kerjamerekaselama
ini.

Dengan kepuasan yang dirasakan oleh
para karyawan maka akan menimbulkan suatu
dampak yang positif terhadap perusahaan.
Dampak yang timbul dari rasakepuasantadi antara
lain; (1) terciptanya keharmonisan internal
perusahaan sehinggakaryawan saling menghargai
pekerjaan merekamasing-masing, menyadari akan
fungsi dan kedudukan mereka dalam perusahaan
sehinggaakan menimbulkan suasanayang harmonis
diantara sesama karywan di PT Kereta Api
(Persero); (2) kerjamenjadi lancar dan optimal
sehinggadengan berbagai kegiatan employeere-
lations yang telah dilakukan oleh humas PT
KeretaApi (Persero) seperti diadakannyaberbagai
macam program pendidikan dan pelatihan
diharapkan meningkatkan kualitas sumber daya
manusiadari parapegawal yang berdampak pada
kinerja mereka yang menjadi lebih baik dan
suasana yang harmonis mengakibatkan kerja
mereka menjadi lancar; (3) loyalitas karyawan
dalam menciptakan suasanaharmonisyang tercipta
ddamlembagamembuat karyawan PT KeretaApi
(Persero) merasa nyaman dan senang dalam
melakukan pekerjaan. Kepedulian perusahaan
terhadap karyawan yang diwujudkan dalam
bentuk berbagai kegiatan employee relations
maka menyebabkan karyawan juga mempunyai
kepedulian terhadap perusahaan yang diwujudkan
dadambentuk loyditasmerekaterhadap PT Kereta
Api (Persero); (4) kepuasan dan kepercayaan

pelanggan yaitu sumber daya manusia yang
berkualitas dan pelayanan yang memuaskan dari
para karyawan PT Kereta Api (Persero) akan
membuat customer merasa puas dan memperca
yai perusahaan tersebut sehinggaakan berdampak
pada peningkatan jumlah customer dan eksistens
perusahaan akan terjaga; (5) citra positif peru-
sahaan yang akan dapat tercapai apabila ada
kepuasan dan kepercayaan dari pelanggan
terhadap PT Kereta Api (Persero) maka para
pelanggan berarti telah menilai positif perusahaan
tersebut. M ereka akan mengatakan kepadarekan
merekamengena ha-hal yang positif dari lembaga,
sehinggaini secaratidak langsung akan membentuk
citrapositif lembagadi mata publik.

Evaluas yang dilakukan dalam men-
sosidisaskan program-programhumasPT Kereta
Api (Persero) adalahuntuk mengetahui efektifitas
kerja dan sebagai masukan dalam rangka
memperbaiki program kerjayang sudah dilakukan.
Mencermati berbagai program yang telah
dilakukan oleh humas PT KeretaApi (Persero)
dalammengevauas kegiatan employeeredations
dapat dikatakan bahwa sebagian besar telah
berjalan dengan baik dan cukup berhasil karena
memberikan respon yang cukup baik dari
karyawan, dapat diterima oleh karyawan dan
karyawan cukup merasa puas dengan berbagai
kegiatantersebut. Hanyasgabelummaksma dan
belum dapat sepenuhnya memperbaiki citra PT
KeretaApi (Persero).
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